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ABSTRAK 

 

Amiroh,  2025,  STRATEGI  PEKERJA  SEKS  KOMERSIAL  DALAM 

MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA (Studi Kasus di Sigandu Batang). 

Tesis, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1) Prof. Dr. Shinta 

Dewi Rismawati, S.H., M.H. 2) Dr. Trianah Sofiani, S.H., M.H. 

 

Kata Kunci: Pekerja Seks Komersial, Kebutuhan Keluarga 

 

Praktik prostitusi di Sigandu Batang atau lebih dikenal Kembangan itu 

memang sudah berlangsung sejak bertahun-tahun lalu. Mayoritas perempuan 

Pekerja Seks Komersial yang berada di lokalisasi kawasan wisata Pantai Sigandu 

masih memiliki keluarga atau bersuami, bahkan di antara mereka juga banyak 

yang menyekolahkan anak-anak mereka sampai ke sekolah swasta dari hasil 

bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Mengapa menjadi Pekerja 

Seks Komersial di Sigandu Batang? Bagaimana Pragmatisme dan strategi Pekerja 

Seks Komersial di Sigandu Batang dalam memenuhi kebutuhan keluarga?. Jenis 

penelitian adalah penelitian kualitatif atau penelitian lapangan. Pendekatan yang 

digunakan pendekatan penelitian secara normatif, yuridis, sosiologis. Teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan 

data menggunakan triangulasi data/sumber dan triangulasi metode. Teknik 

analisis data menggunakan teknik analisis data model interaktif dari Miles dan 

Huberman, meliputi: reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Alasan menjadi Pekerja Seks 

Komersial di Sigandu Batang adalah alasan karena desakan ekonomi dan alasan 

karena ajakan teman. Mereka beralasan bahwa bekerja sebagai Pekerja Seks 

Komersial membuat penghasilan mereka lebih dari pekerjaan sebelumnya, 

sehingga membuat mereka lebih tertarik untuk melakoni profesi tersebut. Profesi 

sebagai Pekerja Seks Komersial dianggap sebagai pekerjaan instan atau pragmatis 

dan dapat menghasilkan penghasilan yang besar tanpa harus capek bekerja dalam 

seharian. 2) Pragmatisme dan Strategi Pekerja Seks Komersial di Sigandu Batang 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga ada 7 (tujuh) point yakni: a) Saling bersikap 

jujur dan terbuka, b) Saling menjalin komunikasi yang baik, c) Bijak dalam 

menghadapi permasalahan, d) Saling memberikan perhatian, e) Saling 

menciptakan suasana menyenangkan, f) Saling menerima kelebihan dan 

kekurangan anggota keluarga, g) Tidak bersikap egois dan emosional. 

  



 

xi  

ABSTRACT 

 

Amiroh, 2025, STRATEGY OF COMMERCIAL SEX WORKERS IN 

FULFILLING FAMILY NEEDS (Case Study in Sigandu Batang). Thesis, Islamic 

Family Law Study Program, Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid State 

Islamic University of Pekalongan. Advisors: 1) Prof. Dr. Shinta Dewi Rismawati, 

S.H., M.H. 2) Dr. Trianah Sofiani, S.H., M.H. 

Keywords : commercial sex workers, family needs 

The practice of prostitution in Sigandu Batang or better known as 

Kembangan has indeed been going on for years. The majority of female 

Commercial Sex Workers in the Sigandu Beach tourist area still have families or 

husbands, even among them many also send their children to private schools from 

the results of working as Commercial Sex Workers.  

The formulation of the problem in this study is Why become a Commercial 

Sex Worker in Sigandu Batang? How is the Pragmatism and Strategy of 

Commercial Sex Workers in Sigandu Batang in meeting family needs?. The type 

of research is qualitative research or field research. The approach used is a 

normative, juridical, sociological research approach. Data collection techniques in 

the form of interviews, observations and documentation. Data validity uses 

data/source triangulation and method triangulation. Data analysis techniques use 

interactive model data analysis techniques from Miles and Huberman, including: 

data reduction, data exposure, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that: 1) The reasons for becoming 

Commercial Sex Workers in Sigandu Batang are economic pressure and friends' 

invitations. They argue that working as Commercial Sex Workers makes their 

income more than their previous jobs, making them more interested in pursuing 

the profession. The profession of Commercial Sex Workers is considered an 

instant or pragmatic job and can generate large income without having to work 

hard all day. 2) Pragmatism and Strategy of Commercial Sex Workers in 

Sigandu Batang in meeting family needs, there are 7 (seven) points, namely: a) 

Being honest and open with each other, b) Establishing good communication 

with each other, c) Being wise in dealing with problems, d) Giving each other 

attention, e) Creating a pleasant atmosphere, f) Accepting each other's strengths 

and weaknesses, g) Not being selfish and emotional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kawasan wisata Pantai Sigandu yang terletak di Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang adalah salah satu kawasan wisata stategis wisata dalam Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Batang, berdasarkan data Kabupaten 

Batang dalam Angka Tahun 2024 pengunjung di wisata Pantai Sigandu mencapai 

581.946 orang dan mendapatkan posisi pertama tempat wisata yang paling banyak 

di kunjungi. Kawasan ini diharapkan dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi 

daerah dan memberikan kesempatan bagi masyarakat sekitar untuk membuka 

usaha. Pada kawasan wisata Pantai Sigandu juga terdapat aktifitas PLTU 

(Pembangkit Listrik Tenaga Uap) salah satunya yaitu pengangkutan batubara oleh 

kapal tongkang. Pencemaran laut yang disebabkan oleh kapal tongkang batu bara 

akan berdampak pada lingkungan laut, Salah satu dampak yang paling umum 

adalah terjadinya penurunan kualitas air laut di sekitar area pengangkutan batubara 

yang berdampak pada menurunnya daya tarik pariwisata dan menimbulkan polusi 

serta pencemaran laut yang dapat merusak keindahan pantai, sehingga perlu adanya 

pengelolaan untuk mengembangkan objek wisata Pantai Sigandu agar tetap 

menjadi objek wisata. 

Namun dibalik keindahan kawasan wisata Pantai Sigandu terdapat kegiatan 

illegal yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat sekitar yakni kegiatan 

pelacuran. Praktik prostitusi di kawasan wisata Pantai Sigandu atau lebih dikenal 
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Kembangan itu memang sudah berlangsung sejak bertahun-tahun lalu. Meski 

demikian, protes warga untuk menutup lokalisasi tak pernah digubris oleh 

masyarakat sekitar. Padahal Satpol PP (Pamong Praja) Kabupaten Batang telah 

menindaklanjuti permintaan penutupan lokalisasi di kawasan wisata Pantai Sigandu 

dengan pemasangan Perda Larangan Pelacuran dan Miras berbentuk spanduk. 

Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pemberantasan 

Pelacuran di Wilayah Kabupaten Batang Pasal 4 Ayat 2 berbunyi: “Setiap orang di 

wilayah Kabupaten Batang secara sendiri atau bersama-sama dilarang untuk 

melakukan pelacuran”. 

Kepala Bidang Penegakkan Peraturan Daerah Satpol PP Batang 

Muhammad Masqon mengatakan: “Pemerintah Daerah Kabupaten Batang dalam 

hal ini dilaksanakan oleh Satpol PP Kabupaten Batang telah memasang dua 

spanduk di lokalisasi kawasan wisata Pantai Sigandu yang merupakan permintaan 

masyarakat Kabupaten Batang. Tujuannya dengan pemasangan spanduk Perda 

Larangan Pelacuran dan Miras ada pengurangan aktivitas masyarakat di lokasi 

prostitusi dan miras sehingga cepat atau lambat akan mengurang secara drastis 

karena ini langkah-langkah yang preventif”. 

Perlu diketahui bahwa berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Batang 

Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pemberantasan Pelacuran di Wilayah Kabupaten 

Batang ancaman pidana Perda larangan pelacuran tersebut adalah ancaman pidana 

3 bulan atau denda paling tinggi Rp. 50.000.000,-. Dengan menggunakan langkah 

preventif diharapkan sudah bisa mengendalikan kegiatan prostitusi di Kawana 

wisata Pantai Sigandu sehingga tidak usah memakai langkah yustisi. 
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Dari data Satpol PP Batang tahun 2024 ada penyitaan miras di kawasan 

wisata Pantai Sigandu sekitar 40 botol miras yang diduga ada portitusinya juga, dan 

juga disitu didapati Pekerja Seks Komersial sekitar puluhan wanita yang berada 

dalam portitusi terselubung di rumah-rumah sekitar kawasan wisata Pantai Sigandu. 

Lokalisasi di kawasan wisata Pandai Sigandu ini selalu ramai setiap malam. 

Berdasarkan hasil wancara yang peneliti lakukan pada bulan Januari 2025 

didapatkan informasi bahwa tidak main-main di lokalisasi kawasan wisata Pantai 

Sigandu ini ada perputaran uang mencapai Rp 75 Juta hingga Rp 100 Juta semalam. 

Kedatangan peneliti di lokalisasi kawasan wisata Pantai Sigandu untuk memastikan 

apakah benar ada kegiatan praktek prostitusi atau tidak. Di tempat itu, peneliti 

menemui oleh Ketua RT setempat yang bernama “MH”, beliau menjelaskan bahwa 

di lingkungannya terdapat sebanyak 84 rumah. Sebanyak 64 rumah digunakan 

untuk usaha karaoke, persewaan (kamar) dan warung miras serta sisanya rumah 

pribadi. Dari kegiatan prostitusi ada perputaran uang satu malam sebanyak Rp 75 

juta sampai dengan Rp 100 juta dan tamu yang datang kebanyakan dari luar Batang. 

Lebih lanjut “MH” juga mengatakan bahwa warganya justru tidak merasa 

terganggu dengan kegiatan tersebut. Pasalnya kegiatan praktek asusila sudah 

berlangsung selama puluhan tahun. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Januari 2025 

didapatkan informasi bahwa mayoritas perempuan Pekerja Seks Komersial yang 

berada di lokalisasi kawasan wisata Pantai Sigandu masih memiliki keluarga atau 

bersuami, bahkan di antara mereka juga banyak yang menyekolahkan anak-anak 

mereka sampai ke jenjang perguruan tinggi dari hasil bekerja sebagai Pekerja Seks 
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Komersial. Namun sebagian dari mereka mengaku bahwa ada yang keluarganya 

tahu bahwa mereka bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial dan ada pula yang 

keluarganya tidak tahu jika mereka bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial . Hal 

ini menunjukkan bahwa perempuan yang bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial 

di lokalisasi Kawasan wisata Pantai Sigandu juga mampu mempertahankan 

keluarga mereka dari keretakan rumah tangga. 

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

“STRATEGI  PEKERJA  SEKS  KOMERSIAL  DALAM  MEMENUHI 

KEBUTUHAN KELUARGA (Studi Kasus di Sigandu Batang)”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Penelitian ini berfokus pada STRATEGI PEKERJA SEKS KOMERSIAL 

DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA (Studi Kasus di Sigandu 

Batang). Adapun faktor dominan yang mempengaruhi perilaku seks bebas karena 

adanya kesempatan untuk melakukan hubungan seks. Berbagai faktor yang 

mempengaruhi kondisi jiwa mereka dalam menjalankan pekerja seks tersebut, 

apalagi pekerjaan itu suatu pekerjaan yang didorong karena keinginan hawa nafsu 

yang tidak bisa dikontrol serta tidak memiliki iman dan taqwa yang kuat sehingga 

menjerumuskan mereka kedalam pergaulan yang bebas. Jiwa dan hati mereka 

sudah dipenuhi dengan nafsu dan akal mereka sudah tidak mampu lagi untuk 

mengontrol diri. 

1.3. Pembatasan Masalah 

 

1. Pembatasan Geografis: Penelitian ini membatasi diri pada lingkup lokalisasi di 

kawasan wisata Pantai Sigandu Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Oleh 
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karena itu, temuan dan kesimpulan yang dihasilkan mungkin tidak dapat secara 

langsung diterapkan pada konteks geografis yang berbeda. 

2. Pembatasan Sampel: Sampel penelitian terutama terdiri dari informan yang 

bekerja sebagai pekerja seks komersial di Sigandu Batang. Hal ini dapat 

membatasi representasi dari variasi pengalaman dan konteks persepsi 

masyarakat terhadap profesi pekerja seks komersial. 

3. Pembatasan Sumber Data: Data penelitian akan diperoleh dari wawancara 

dengan beberapa informan dan tetangga sekitar. Meskipun hal ini memberikan 

wawasan yang berharga, namun potensi keterbatasan dan kecenderungan 

subjektif dari sumber-sumber data tertentu perlu diakui. 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengapa para pelaku menjadi pekerja seks komersial di Sigandu Batang? 

 

2. Bagaimana pragmatisme dan strategi pekerja seks komersial di Sigandu Batang 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

 

adalah: 

 

1. Untuk menganalisis alasan menjadi pekerja seks komersial di Sigandu Batang, 

 

2. Untuk menganalisis pragmatisme dan strategi pekerja seks komersial di 

Sigandu Batang dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan latihan dan pembelajaran dalam 

menerapkan teori yang diperoleh sehingga menambah pengetahuan, 

pengalaman dan dokumentasi ilmiah. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dalam bentuk masukan atau saran yang baik untuk masyarakat maupun 

pemerintah khususnya dalam mengatasi permasalahan pekerja seks komersial 

di Sigandu Batang. 



 

 

BAB VII 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

7.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Alasan para pelaku menjadi Pekerja Seks Komersial di Sigandu Batang adalah pada 

umunya karena desakan ekonomi, beberapa orng diawali dari ajakan teman, beberapa 

dari mereka memliki backroung mental yang rapuh akibat broken home orangtuanya 

cerai dan kurang perhatian. Mereka secara pragmatis memilih menjadi pelaku seks 

komersial karena tujuan memperoleh uang untuk menutup kebutuhan seharihari 

dengan kurang memperhatikan nilai-nilai atau aturan tentang larangan pekerjaan itu. 

Dari pengalaman sebagai Pekerja Seks Komersial perolehan penghasilan mereka 

lebih dari pekerjaan sebelumnya, sehingga rasional atau masuk akal membuat 

mereka lebih tertarik untuk melakoni profesi tersebut. Pekerjaan Seks Komersial 

mereka anggap sebagai pekerjaan mudah untuk dapat menghasilkan penghasilan 

yang besar tanpa harus capek bekerja dalam seharian. 

2. Pragmatisme dan strategi Pekerja Seks Komersial di Sigandu Batang dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga ada 7 (tujuh) point yakni: 1) Saling bersikap 

jujur dan terbuka, 2) Saling menjalin komunikasi yang baik, 3) Bijak dalam 

menghadapi permasalahan, 4) Saling memberikan perhatian, 5) Saling 

menciptakan suasana menyenangkan, 6) Saling menerima kelebihan dan 

kekurangan anggota keluarga, 7) Tidak bersikap egois dan emosional. Strategi- 

strategi tersebut memperlihatkan adanya upaya sadar dan terstruktur dari 
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pekerja seks komersial untuk tetap menjaga fungsi keluarga sambil bertahan 

secara ekonomi. 

7.2. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan implikasi 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Praktis 

 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dibalik stigma negatif 

terhadap pekerjaan seks komersial terdapat realitas sosial yang memperlihatkan 

pengalaman pahit para perempuan yang harus mengatasi masalah kebutuhan 

hidupnya. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pendekatan yang tidak 

semata-mata moralistik tetapi juga sosiologis dan humanis dalam menyikapi isu 

pekerja seks komersial, serta perlunya intervensi kebijakan sosial yang lebih 

adil dan suportif bagi kelompok rentan ini. 

2. Implikasi Teoritis 

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pekerja seks komersial tidak 

semata-mata merupakan kelompok yang terpinggirkan secara moral dan sosial, 

melainkan individu yang juga berupaya mengatasi kondisi desakan 

kehidupannya yang serba terbatas. Ketahanan keluarga yang mereka bangun 

merupakan bentuk nyata dari daya adaptasi sosial, serta refleksi dari tanggung 

jawab sebagai orang tua. 
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7.3. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

 

Untuk kedepannya diharapkan Pemerintah Daerah dan aktivis sosial 

agar bisa melakukan kajian lebih mendalam tentang latarbelakang keluarga 

Pekerja Seks Komersial di Sigandu Batang dari sisi perspektif agama, sosia, dan 

budaya, karena selama ini belum ada penelitian tentang hal tersebut. Hal ini 

penting untuk dilakukan oleh Pemerintah Daerah karena sebagai institusi yang 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan terkait peraturan tentang prostitusi. 

Implementasinya antara lain dengan cara melakukan kajian bersama dengan 

universitas-universitas untuk melakukan penelitian dan seminar terkait 

ketahanan keluarga Pekerja Seks Komersial. 

2. Bagi Pekerja Seks Komersial di Sigandu Batang 

 

Untuk kedepannya diharapkan Pekerja Seks Komersial di Sigandu 

Batang tetap melakukan kerja demi memperoleh penghasilan, namun dengan 

cara segera menghentikan profesinya sebagai Pekerja Seks Komersial di 

Sigandu Batang, karena selain dilarang oleh agama juga berdampak pada 

kesehatan jasmani seperti resiko tertularnya penyakit kelamin yang berbahaya. 

3. Bagi masyarakat di sekitar lokalisasi Sigandu Batang 

 

Untuk kedepannya diharapkan masyarakat di sekitar lokalisasi kawasan 

wisata Pantai Sigandu Kecamatan Batang Kabupaten Batang harus ikut 

berperan aktif dalam mengontrol kegiatan yang ada di lokalisasi desa tersebut. 



101 
 

 

Hal tersebut dikarenakan keberadaan lokalisasi dan Pekerja Seks Komersial 

tersebut akan berpengaruh terhadap moral bagi masyarakat sekitar. 

Implementasinya antara lain dengan cara diadakan kegiatan keagamaan guna 

menutup ruang gerak para remaja agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas 

yang berada di sekitarnya. 
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